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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dan pemahaman terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan metode survey. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada 60 wajib pajak UMKM yang berada di Cibaduyut.
Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 6
wajib pajak UMKM Sepatu di Cibaduyut. Hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dan pemahaman terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut dapat dikatakan baik. Secara
parsial, Persepsi Atas Efektifitas Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut. Pemahaman wajib
pajak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM sepatu di Cibaduyut. Secara simultan, persepsi atas efektifitas sistem
perpajakan dan pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh sebesar 0,347 atau
34,7% terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan sisanya sebesar 65,3% di
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, pemahaman dan
kepatuhan wajib pajak

ABSTRACT : This study aims to find out the magnitude of the influence of
perception on the effectiveness of the tax system and understanding of the
compliance of MSME shoe taxpayers in Cibaduyut.The research method used in
this study is descriptive and verificative with survey method.The data used in this
study is primary data obtained by distributing questionnaires to 60 MSME
taxpayers located in Cibaduyut.In this study the data was obtained from the results
of questionnaires distributed to 6 msmes shoe taxpayers in Cibaduyut. The results
showed that the level of perception of the effectiveness of the tax system and
understanding of the compliance of MSME shoe taxpayers in Cibaduyut can be said
to be good.Partially, perception of the effectiveness of the tax system has a
significant effect on the compliance of msmes shoe taxpayers in Cibaduyut.The
understanding of taxpayers has a partial significant effect on the compliance of
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MSME shoe taxpayers in Cibaduyut.Simultaneously, the perception of the
effectiveness of the tax system and the understanding of taxpayers had an influence
of 0.347 or 34.7% on taxpayer compliance while the remaining 65.3% was
influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Perception of the effectiveness of the tax system, understanding and
compliance of taxpayers

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara yang sedang melakukan
pembangunan disegala bidang. Pembangunan tersebut dapat berjalan dengan lancar
apabila Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) juga terus berjalan
dengan baik. Sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) itu sendiri
salah satunya adalah dari penerimaan pajak. Penerimaan pajak yaitu sejumlah uang
yang di terima oleh Negara dari rakyat untuk membiayai kepentingan Negara.

Tabel 1.1
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2015-2019
Tahun Target Realisasi Indeks Capaian
2015 1,294,26 1.061 81,96%
2016 1,355,20 1.355,20 81,59%
2017 1,283.6 1,151,03 89,67%
2018 1.424.00 1.315,51 92,23%
2019 1.577,56 1.332,06 84,44%

Sumber : www.pajak.go.id
Laporan Kinerja DJP Tahun 2015-2019, diunduh pada

Tanggal 19 November 2020

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penerimaan pajak mengalami
peningkatan dari tahun ke tahunnya. Hal ini menunjukan bahwa kinerja dari
pemerintah dan DJP telah berhasil meningkatkan penerimaan pajak dari tahun ke
tahunnya. Tetapi walaupun naik dari tahun ke tahun pada tahun ke 5 yaitu tahun
2019 mengalami penurunan secara signifikan dimana penerimaan pajak tidak
mencapai target. Rendahnya realisasi penerimaan pajak yang akhirnya tidak
mencapai target pada tahun 2019 ini di sebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi penurunan penerimaan pajak tersebut yaitu dari kepatuhan WP
sangat rendah, adanya kebocoran penerimaan pajak terutama dari restitusi atau
pengembalian pajak khususnya dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN), basis WP yang
kecil. Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa fenomena ini ada kaitannya
dengan kepatuhan wajib pajak. Jika kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan
maka akan mengalami penurunan juga pada penerimaan pajak begitu juga
sebaliknya jika kepatuhan wajib pajak mengalami kenaikan maka penerimaan pajak
juga akan meningkat.
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Kepatuhan Wajib Pajak adalah tentang bagaimana sikap dan tindakan Wajib
Pajak dalam melunasi atau memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku pada suatu
negara. (Rahayu, 2013:139). Di Indonesia, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
pemenuhan kewajiban perpajakannya dari tahun ketahun masih menunjukan
persentase yang tidak mengalami peningkatan secara signifikan. Dari berbagai data
indikator kepatuhan wajib pajak di indonesia masih menunjukan tingkat kepatuhan
yang rendah (Prajogo dan Widuri, 2013:3).

Saat ini DJP sudah menggunakan sistem perpajakan secara online melalui
akses DJP online seperti e-Registration, e-Form, e-Filling, e-SPT, e-NPWP, e-
Payment, Drop Box. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan dapat memudahkan
wajib pajak untuk lapor SPT, sehingga wajib pajak tidak perlu datang ke KPP untuk
lapor SPT hanya menggunakan laptop dan kuota untuk bisa login dan lapor ke DJP
online. Akan tetapi banyaknya wajib pajak yang kurang mengerti akan adanya
sistem tersebut, hal ini bahwa diperlukan adanya persepsi yang baik terhadap sistem
perpajakan online sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Menurut penulis Persepsi efektifitas sistem perpajakan adalah pendapat
berupa kesan yang dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem perpajakan baik
dalam perhitungan, pembayaran ataupun pelaporan. Persepsi yang positif terhadap
sistem perpajakan akan mendorong wajib pajak untuk lebih memiliki kesadaran dan
kemauan untuk memenuhi kewajibannya. Sedangkan persepsi yang negatif akan
berdampak sebaliknya.

Pemahaman wajib pajak adalah pemahaman wajib pajak terhadap sistem
pemungutan pajak yang ada di suatu negara dan segala macam peraturan perpajakan
yang berlaku pada negara tersebut. Menurut Mardiasmo (2011:50), Semakin tinggi
pemahaman dan pengetahuan perpajakan pada Wajib Pajak maka semakin kecil
pula wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan, sehingga hal ini dapat
menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak meningkat.

Berdasarkan data jumlah unit usaha dari dinas perdagangan dan
perindustrian kota bandung pada tahun 2020 pada sentra UMKM sepatu Cibaduyut
terdapat 577 unit usaha dan merupakan unit usaha tertinggi dari UMKM lainnya.
Tetapi berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa tidak semua UMKM
Sepatu yang ada di Cibaduyut tersebut mempunyai persepsi yang baik atas sistem
perpajakan, pemahaman dan kepatuhan terhadap perpajakan yang berlaku
dikarenakan belum sepenuhnya percaya dan paham akan pentingnya serta manfaat
adanya pajak yang ada di indonesia.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andriani dan Herianti (2015),
menyatakan bahwa Sosialisasi pajak, pemahaman perpajakan, dan tingkat
pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Fahlzy dan Agustina (2014), menyatakan bahwa Persepsi yang baik atas efektifitas
sistem perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM di
Kabupaten Kendal, sedangkan tingkat kepercayaan terhadap sistem hukum dan
pemerintahan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak
UMKM di Kabupaten Kendal.
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TINJAUAN PUSTAKA
PAJAK

Pajak adalah iuran wajib yang di berikan kepada negara oleh wajib pajak
baik itu orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa dan dilandaskan
berdasarkan undang-undang yang berlaku dan manfaatnya tidak di rasakan secara
langsung tetapi dapat dirasakan di masa yang akan datang serta tujuannya untuk
membiayai keperluan negara dan untuk kemakmuran rakyat indonesia. Menurut
Supramono & Damayanti (2015:2) mengatakan bahwa pajak dapat didefinisikan
sebagai iuran wajib kepada negara yang di dasarkan atas Undang-Undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan timbal balik (kontraprestasi) secara
langsung ditunjukkan dan digunakan untuk membiayai keperluan umum.

PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN

Menurut Melando dan Waluyo (2013:21) mengatakan bahwa persepsi atas
efektifitas sistem perpajakan merupaan proses tanggapan secara langsung kepada
individu wajib pajak dari sistem perpajakan yang di terapkan sehingga dapat
mengukur sejauh mana target yang telah tercapai baik dari sisi kualitas,kuantitas
dan waktu akan sistem perpajakan yang modern tersebut. Indikator persepsi atas
efektifitas sistem perpajakan yaitu Pelaporan sistem e-filling efektif, Pembayaran
pajak melalui e-banking mudah, aman dan terpercaya, Peraturan perpajakan terbaru
mudah di dapatkan melalui internet.

PEMAHAMAN WAJIB PAJAK

Tingkat pemahaman wajib pajak atas perpajakan dapat diukur berdasarkan
pemahamanwajib pajak pada kewajiban menghitung, membayar dan melaporkan
pajak terutangnya. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai proses, perbuatan atau
cara memahami. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu
proses seseorang dengan cara memahami dari tidak mengerti menjadi mengerti.
(Nayoan, 2016:763). Indikator Pemahaman Wajib Pajak yaitu : Pemahaman wajib
pajak yang mau membayar pajak harus mempunyai NPWP, Pemahaman akan hak
dan kewajiban perpajakan, Pemahaman akan sanksi perpajakan jika mereka lalai
akan kewajibannya, Pemahaman wajib pajak akan PTKP,PKP dan Tarif Pajak,
Pemahaman akan peraturan perpajakan melalui sosialisasi yang dilakukan oleh
KPP.

KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Kepatuhan wajib pajak adalah sebagaimana wajib pajak telah memenuhi
kewajibanperpajakannya, dimulai dari mendaftarkan diri, mempunyai NPWP,
menghitung besarnya jumlah pajak terutang dengan benar dan jujur, melaporkan
SPT yang telah di isi dengan benar berdasarkan peraturan perundang undangan
perpajakan yang berlaku. Tinggi rendahnya kepatuhan Wajib Pajak akan
mempengaruhi pertimbangan DJP dalam melakukan pengawasan atau binaan
tindak lanjut terhadap WP. Indikator Kepatuhan Wajib pajak yaitu : Kewajiban
memiliki NPWP, Selalu mengisi formulir pajak dengan benar, Selalu menghitung
pajak dengan jumlah yang benar, Selalu membayar pajak tepat waktu, Melaporkan
SPT dengan baik dan benar.
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HIPOTESIS PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2018:96) menyatakan bahwa hipotesis merupakan

jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah
peneliti telah di buat dalam bentuk kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
H1 : Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak
H2 : Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
H3 : Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan dan Pemahaman Perpajakan

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi atas
efektifitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.
Dimana variabel independennya adalah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan,
pemahaman wajib pajak sedangkan variabel dependennya adalah kepatuhan wajib
pajak.

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah UMKM sepatu di
Cibaduyut Kota Bandung.
Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah 577 UMKM Sepatu yang ada di daerah
Cibaduyut Kota Bandung
Sampel

Teknik Sampling yang digunakan yaitu Probability Sampling. Sedangkan
cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Simple
Random Sampling. Simple Random Sampling (sampel acak sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017:82).

Berikut cara menetukan sampel dalam penelitian ini digunakan rumus Isaac

dan Michael :
5 x°.N.P.Q
d?.(N-1)+ x.P.Q
Sumber: Ismail, (2018:48)
Keterangan :

S = jumlah sampel

x?= kai kuadrat (untuk tingkat kesalahan 1%,5%,10% dapat dilihat pada
tabel kai kuadrat)

N = Jumlah Populasi

P = Peluang Benar (0,5)
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Q = Peluang Salah (0,5)

d = Perbedaan antara sampel 1%,5%,10%
Ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :
s = , 2,705%577x0,5%0,5

B 0,1 x(577-1)+ 2,705x0,5x0,5

s =60
Tingkat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%.
Sehingga sampel yang didapat adalah 60 UMKM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
ANALISIS DATA
1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini jumlah sampel n=60, sehingga besarnya df yaitu 60-
2 = 58, dengan tingkat signifikansi 5% didapat r tabel = 0,2542. Jika
koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar dari r tabel, maka
dinyatakan bahwa butir pernyataan tersebut valid atau dapat dikatakan
sah. Hasil dari keseluruhan pernyataan yang di dapat pada analisis data
uji validitas menunjukan nilai > 0,2542, maka dapat disimpulkan butir
pernyataan valid atau dapat di katakan sah.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Siregar (2015:90) uji reabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus alpha cronbach dengan kriteria uji alpha cronbach
> 0,6 maka instrument tersebut reliabilitas. Hasil dari keseluruhan
pernyataan yang di dapat pada analisis data uji reliabilitas menunjukan
nilai alpha cronbach > 0,6 , maka dapat disimpulkan butir pernyataan
konsisten atau stabil.

UJI ASUMSI KLASIK

1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov
yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data
terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov
Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak
terdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Nilai Tolerance untuk masing-masing variable sebesar 0,863 dan nilai
VIF masing-masing variable sebesar 1,159 yang artinya bahwa model
regresi tersebut yang digunakan pada penelitian ini tidak terdapat gejala
multikolinieritas karena hasil uji ini telah memenuhi kriteria yaitu
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Nilai signifikan pada variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan
sebesar 0,535 dan nilai signifikansi pada variabel pemahaman sebesar
0,155 maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan pada masing-
masing variable independent lebih dari 0,05. Dengan demikian hasil yang



765 | Jurnal Riset Akuntansi dan Perbankan Vol 16 No 2 Agustus 2022

dapat dilihat dari tabel diatas bahwa masing-masing variable independent
tidak terjadi heterokedastisitas.

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
Y=0 + blX1 + b2X2 + e
Y=6,608 + 0,384 X1 + 0,202X> + 2,473
Rumus diatas dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) sebesar 6,608 artinya menunjukan bahwa jika nilai
variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan (X1) dan Pemahaman
(X2) adalah 0, maka tingkat kepatuhan wajib pajak () sebesar 6,608.

2. Nilai koefisien Xi(B1) sebesar dengan nilai 0,384. Artinya hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan persepsi atas efektifitas sistem
perpajakan (X1) sebesar 1 (satu) kali, maka kepatuhan wajib (YY) pajak
akan meningkat sebesar 0,384, dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3. Nilai koefisien X> (B2) sebesar dengan nilai 0,202.artinya hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan pemahaman wajib pajak (X2)
sebesar 1 (satu) kali, maka kepatuhan wajib pajak (Y) akan meningkat
sebesar 0,202. Koefisien bernilai positif artinya antara variabel
pemahaman dan kepatuhan wajib pajak UMKM memiliki hubungan
positif.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Secara Parsial (Uji T)

Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan di dapat nilai t tabel = 2.002 >t
hitung = 3.253 sedangkan nilai signifikan variabel persepsi atas efektifitas
sistem perpajakan sebesar 0,002 dan nilai < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa persepsi atas efektifitas sistem
perpajakan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut ()

Sedangkan Pemahaman didapat nilai t tabel = 2.002 > t hitung = 2.916
sedangkan nilai signifikan variabel pemahaman sebesar 0,005 dan nilai < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa
pemahaman wajib pajak (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut (Y).

2. Uji Secara Simultan (Uji F)

Dapat diketahui bahwa nilai Fniung Sebesar 15,128 > Faper Sebesar 3,16
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa
Persepsi Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X1) dan pemahaman (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM ().

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI
Nilai R Square sebesar 0,347 atau 34,7%. Hal ini menunjukan bahwa
kedua variabel diatas, yaitu Persepsi Atas Efektifitas Sistem Perpajakan dan
Pemahaman memberikan kontribusi sebesar 34,7% terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM Di Cibaduyut sementara sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini diperoleh dari perhitungan rumus
koefisien determinasi sebagai berikut.
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Kd =r? x 100%
Kd =0,347 x 100% = 34,7 %

ANALISIS KOEFISIEN KORELASI
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,589. Nilai tersebut berada pada interval
0,40 — 0,599 yang menunjukan hubungan sedang, sesuai dengan pedoman
interpretasi terhadap koefisien korelasi yaitu :

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:30)
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan pada UMKM sepatu di
Cibaduyut termasuk dalam kategori baik yang artinya bahwa wajib pajak
mempunya persepsi yang baik serta adanya manfaat yang di dapat dari
sistem perpajakan yang digunakan oleh Direktorat Jenderal Perpajakan,
seperti pembayaran menggunakan e-banking aman dan cepat serta dapat
mengefektifkan waktu dalam pelaporan dan pembayaran, sehingga sistem
perpajakan ini dapat dikatakan efektif karena mempunyai manfaat serta
mempermudah wajib pajak.

2. Pemahaman wajib pajak pada UMKM sepatu di Cibaduyut termasuk dalam
kategori baik yang artinya bahwa wajib pajak UMKM secara keseluruhan
sudah mengetahui dan memahami atas peraturan perpajakan serta tata cara
perpajakan yang berlaku.

3. Kepatuhan wajib pajak pada UMKM sepatu di Cibaduyut termasuk dalam
kategori baik yang artinya bahwa wajib pajak UMKM secara keseluruhan
sudah mematuhi peraturan perpajakan dalam artian menghitung, melapor
dan membayar pajak sesuai undang-undang yang berlaku.

4. Hasil dari uji t (parsial) Persepsi Atas Efektifitas Sistem Perpajakan
diketahui bahwa nilai t tabel = 2.002 > t hitung = 3.253 dan nilai signifikan
variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan sebesar 0,002 dan nilai
< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa persepsi
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atas efektifitas sistem perpajakan (X1) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sepatu di Cibaduyut (Y).

Hasil dari uji t (parsial) Pemahaman wajib pajak diketahui bahwa nilai t
tabel = 2.002 > t hitung = 2.916 dan nilai signifikan variabel pemahaman
wajib pajak sebesar 0,005 dan nilai < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa pemahaman wajib pajak (X2) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sepatu di
Cibaduyut (Y).

Hasil dari uji f (simultan) diketahui fhitung Sebesar 15,128 sedangkan ftapel
3,16 dengan tingkat signifikan 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Dikarenakan fhitung 15,128 > Franel 3,16 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa Persepsi Atas Efektifitas
Sistem Perpajakan (X1) dan pemahaman (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y).

SARAN

1.

Bagi Direktorat Jenderal Perpajakan harus selalu melakukan edukasi dan
sosialisasi lebih giat lagi, agar wajib pajak UMKM mengetahui bahwa
melakukan perpajakan dengan cepat menggunakan sistem perpajakan
online.

Bagi KPP diharapkan selalu melakukan sosialisasi khususnya keseluruh
UMKM, supaya dapat meningkatkan lagi pemahaman yang dimiliki wajib
pajak akan tata cara perpajakan yang berlaku.

Sebaiknya dinas atau KPP lebih giat lagi untuk membina wajib pajak
UMKM untuk memberikan pelatihan mengenai tata cara perpajakan yang
benar dan pencatatan serta pembukuan yang benar pula agar dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, karena masih ada UMKM yang tidak
melakukan pembukuan hal ini dapat menyebabkan pembayaran pajak yang
dilakukan tidak dengan apa adanya.

Sebaiknya pengisian SPT diberlakukan untuk seluruh pelaku UMKM
dengan menggunakan e-form, karena pengisian secara online akan
mempercepat proses kewajiban perpajakan, hal ini akan mengefektifkan
sistem perpajakan bagi para pelaku UMKM.

Memberikan sanksi bagi para UMKM yang tidak patuh akan kewajiban
perpajakannya, karena menjadi warga negara yang baik harus taat bayar
pajak tepat waktu.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah atau mengubah
variabel penelitian sehingga dapat ditemukan variabel baru atau variabel
yang dapat mempengaruhi faktor kepatuhan wajib pajak serta dapat
memperbaharui penelitian yang ada atau memunculkan penelitian baru.
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